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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbad&ualitas laba antara sebelum
dan sesudah adopsi IFRS ke dalam PSAK pada perasah@nufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data yang digksra merupakan data sekunder
berupa laporan keuangan tahunan. Kualitas laba ldiniberdasarkan tingkat
manajemen laba yang dihitung menggunakan discratioraccruals modifikasi
Jones (modified Jones).

Sampel yang digunakan berupa perusahaan manufsiiog terdaftar di BEI pada
tahun 2009 hingga 2012. Pemilihan sampel didasarkada metode purposive
sampling dengan kriteria yang telah ditentukan. iHgsnelitian membuktikan bahwa
terdapat perbedaan kualitas laba yang signifikateaa sebelum dan sesudah adopsi
IFRS ke dalam PSAK pada perusahaan manufaktur teadgftar di BEI.

Kata Kunci : IFRS, kualitas laba, manajemen lalsgretionary accruals

PENDAHULUAN

Penerapan IFRS merupakan salah satu upaya yakglditauntuk memenuhi
kebutuhan standar akuntansi yang dapat diterimaraeglobal dan diharapkan
mampu memberikan kualitas laporan keuangan yany ledk. Oleh kerena itu,
untuk memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan dir gshal dan memudahkan
bersaing di era globalisasi, Indonesia juga mu&iakh untuk mengadopsi IFRS.



Ikatan Akuntan Indonesia mulai mencanangkan untelakukan adopsi penuh IFRS
ke dalam PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keugrmgda 1 Januari 2012.

Proses adopsi IFRS ke dalam PSAK dilakukan mellahap yang diawali
dengan tahap adopsi pada tahun 2008 hingga taHuh 2hap persiapan akhir pada
tahun 2011, dan tahap implementasi pada tahun 2D&Zapak dari program
konvergensi IFRS menyebabkan SAK (Standar Akunt&m®siangan) mengalami
beberapa perubahan seperti menjadi berpifiaciple based banyak menggunakan
fair valug memerlukanprofessional judgementdan pengungkapan yang lebih
banyak (Sinaga, 2012).

Perubahan mendasar pada SAK setelah adopsi IFR8gadidiapat
menyebabkan terjadinya perbedaan kualitas labasasétdbelum dan sesudah adopsi
IFRS. Standar dengainciple basedyang tidak menekankan pada aturan baku dan
banyak menggunakgndgemenimenyebabkan suatu penilaian akuntansi didasarkan
pada pandangan subyektif sehingga memungkinkarapglmanajemen laba yang
berbeda. Selain itu setelah adopsi IFRS, PSAK ndefgdih banyak menggunakan
nilai wajar (fair value) dan memungkinkan perbedaan kualitas laba karelrshse
nilai wajar yang langsung diakui dalam laporan lalgi. Pengungkapan yang lebih
banyak setelah adopsi IFRS dapat meningkatkan paaassi pada pelaporan
keuangan sehingga memberi kemungkinan yang lelth kBagi perusahaan untuk
merekayasa laporan keuangan dan melakukan praktiljemen laba.

Jeanjean dan Stolowy (2008) meneliti dampak addp8&lS terhadap
manajemen laba dengan sampel perusahaan di Aastaliancis, dan Inggris. Hasil
penelitian membuktikan bahwa setelah transisi menBRS, manajemen laba di
Perancis semakin meningkat namun tetap stabil dgrle dan Australia. Hasil
penelitian Liuet al, (2011) di Cina dan Chut al, (2012) di Australia menunjukkan
hasil yang sama, yakni setelah adopsi IFRS kuaditastansi semakin meningkat
dengan menurunnya manajemen laba, meningkatnyaarele nilai, dan lebih
seringnya pengakuan kerugian.

Adanya perubahan mendasar pada PSAK setelah dé@®fSidan perbedaan
hasil penelitian mengenai dampak adopsi IFRS detsia negara menjadi motivasi
penulis untuk meneliti mengenai analisis perbedasmtitas laba setelah adopsi IFRS
di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini bgrm untuk memperoleh bukti
empiris apakah terdapat perbedaan kualitas labg y@nifikan antara sebelum dan
sesudah adopsi IFRS di Indonesia.



LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HPOTESIS

1. Landasan Teori

Perbedaan SAK sebelum dan sesudah adopsi IFRS

a.

Perubahan SAK daRule BasednenjadiPrinciple Based

Standar dengaprinciple basedidak memuabright linesatau aturan
spesifik tetapi menekankan pada sejumlah penilaiang harus dapat
dipertanggungjawabkan atau dikenal dengesfessional judgemenBright
lines dapat berupa batasan kuantitatif yang harus dipesebagai syarat
terpenuhinya suatu aturan. Perbedaan standar akuntari rule based
menjadi principle basedsalah satunya dapat dilihat pada standar yang
mengatur tentang sevi@asing)

Pada PSAK 30 (1994) yang mengacu pada Prinsip Aksnt
Indonesia (PAI) pernyataan 6 tahun 1990, salah sg#wmat sewa diakui
sebagai sewa pendanaffinance lease)apabila periode sewa minimum
adalah 2 tahun. Pada PSAK 30 (2011) yang mengat®psi7 per 1 Januari
2009, masa sewa adalah untuk sebagian besar umoorak asset sewaan.
PSAK 30 (1994) menunjukkan adanya batasan yang (j@l@ht lines)yang
harus dipenuhi sebagimance leasgyakni periode sewa 2 tahun, sedangkan
PSAK 30 (2011) menekankan pada perkiraan sebagisar nmur ekonomis
aset, tanpa ada batasan yang pasti. Perusahaadgsaaaya berupaya untuk
mengklasifikasi sewa sebagai sewa operasi (Cokinsal, 2012). Oleh
karena itu perusahaan berupaya untuk tidak meldveddis minimum masa
sewa, yakni 2 tahun, agar dapat sewa dapat dikiasifsebagai sewa
operasi.

Pada sewa operabperating leasepihak lesseemengakui adanya
beban sewa yang dilaporkan dalam laporan labatetgpi tidak mengakui
adanya aset dan kewajiban jangka panjang dalamaagmsisi keuangan.
Sedangkan pada sewa pendangéinance/capital lease),pihak lesse
mengakui adanya aset dan kewajiban jangka panginhgsi ini menjadikan
manajer cenderung menghindari sewa sebagai sevdamesnfinance lease
karena paddafinance leaseakan ditemukan ketiga dampak berikut: (1)
peningkatan jumlah hutang pada laporan posisi kgaran(2) peningkatan
jumlah total aset pada laporan posisi keuangan, (8arpendapatan yang
lebih rendah di awal tahun sewa sehingga labaatitalemakin kecil. Hal ini



dapat menyebabkan meningkatnya rasio hutang tephadaitas dan
menurunnnya tingkat pengembalian terhadap total(Ks=so et al,2011).

b. Lebih luasnya penggunaan nilai wajar

Adopsi IFRS kedalam SAK menyebabkan penggunaan wigar
yang lebih luas. Penggunaan nilai wajar yang lébas dapat dilihat pada
PSAK 50 (2006) Instrumen keuangan: pengakuan daguys@ran. PSAK 50
(1998) tidak mengakui adanya kompomen tradingpada saat pengakuan
awal, oleh karena itu selisih perubahan nilai wayenurut kelompok ini
dimasukkan dalam komponen ekuitas. Sedangkan nmeRSAK 55 (2006),
selisih perubahan nilai wajar kelompakn tradingini dimasukkan dalam
komponen laba rugi.

Selisih nilai wajar yang diakui dalam komponen Ilabagi
menyebabkan adanya pergerakan laba dan diduga bsbksn adanya
perbedaan kualitas laba antara sebelum dan seaddphi IFRS.

c. Pengungkapan yang lebih banyak

Pengungkapan penuh dan transparansi laporan keuaadalah
komponen yang sangat penting dari tata kelola pbéaen dan dianggap
sebagai indikator penting dari kualitas tata kefdausahaan (OECD, 1999).
Lebih luasnya pengungkapan setelah adopsi IFRSakemdPSAK dapat
dilihat pada PSAK 60 yang mengadopsi IFRS 7. Pegiggyman yang
dimaksudkan mencakup informasi kualitatif dan kiuatt Dalam PSAK 60
disebutkan bahwa informasi terkait risiko kredigyaan dan peningkatan
kualitas kredit, aset keuangan yang mengalami jeaipo dan penurunan
nilai), risiko likuiditas, risiko pasar, dan risikgpasar lainnya harus
diungkapkan. Pada PSAK 50 (2006) yang sebelumnyagater mengenai
penyajian dan pengungkapan tidak mengharuskan umimkgungkapkan
informasi seperti yang terdapat pada PSAK 60. ®&egippan yang kuat
dapat membantu untuk menarik modal dan mempertanakkpercayaan
investor di pasar modal. Sebaliknya, lemahnya pegigpan dan praktik
yang tidak transparan menyebabkan perilaku yarak tetis dan hilangnya
integritas pasar.

2. Pengembangan Hipotesis
Konvergensi PSAK menuju IFRS menyebabkan adanyaibpban
karakteristik pada PSAK seperti perubahan dari PSAtg berbasis aturan



menjadi PSAK berbasis prinsip. Adanya aturan yafesjdan batasan kuantitatif
pada standar yang menerapkale based menjadikan suatu aturan menjadi lebih
konsisten. Namun, standar dengaimciple basedyang lebih menekankan pada
professional judgemenmenjadikan suatu standar lebih fleksibel dan skitify
dalam melakukan penilaian sehingga memberi kemuaagkpraktik manajemen
laba lebih besar dibandingkan sebelum adopsi IFR&. ini diduga akan
mempengaruhi kualitas laba perusahaan.

Adopsi IFRS menyebabkan PSAK menjadi lebih banyanggunakan
nilai wajar (fair value) Hal ini mengakibatkan suatu pengukuran dilakuan
berdasarkan kondisi ekonomi saat itu sehingga rdeighih relevan. Namun,
sulitnya menentukan nilai wajar pada aset atauilited yang tidak aktif
diperdagangkan mengakibatkan penentuan nilai wajalalui estimasi atau
asumsi pihak penila{appraisal) yang bersifat subjektif. Subjektivitas dalam
melakukan penilaian menyebabkan suatu penilaiaak tididasarkan pada
ketentuan pasti sehingga memungkinkan manajemarykaiy lebih besar.

Kelompoknontradingpada PSAK 50 (2013)ang diakui pada nilai wajar
menyebabkan selisih nilai wajar yang awalnya diakalam komponen ekuitas
menjadi diakui dalam komponen laba rugi. Hal inpatamenyebabkan volatilitas
laba yang lebih besar akibat luasnya penggunadanwajar. Oleh sebab itu,
konvergensi IFRS ke dalam PSAK diduga menyebabkdenya perbedaan
kualitas laba antara sebelum dan sesudah adopSidFRdonesia.

Banyaknya pengungkapan yang bersifat kuantitatitpoa kualitatif
paska adopsi IFRS diduga akan mengurangi tingkaejamen laba perusahaan.
Hal ini disebabkan karena suatu laporan keuanganjadiie lebih transparan
sehingga dapat mengurangi asimetri informasi anmhak penerbit dengan
pengguna informasi, yang sering dimanfaatkan manapuk memanejemen/
memanipulasi laba mereka atau menunjukkan kinesgtusperusahaan yang
seakan-akan terlihat baik.

Dari penjelasan mengenai perubahan mendasar patla pP&ska adopsi
IFRS dapat dilihat bahwa adopsi IFRS dapat menailkdtau juga menurunkan
manajemen laba perusahaan. Didukung penelitiaaheaid (Liu,et al, 2011 dan
Chuaet al., 2012, adopsi IFRS dibuktikan dapat mengurangi manajefaba
pada perusahaan yang ada di Cina dan AustraliauNgmnelitian Jeanjean dan
Stolowy (2008) menunjukkan hasil yang berbeda yakaidnya peningkatan
manajemen laba paska adopsi IFRS pada perusahaan agla di Perancis.
Sianipar (2013) melakukan penelitian mengenai sisalkomparasi kualitas
informasi yang salah satunya diukur dengan manajeatea dan membuktikan



bahwa tidak terdapat perbedaaan manajemen labeaagbelum dan sesudah
adopsi penuh IFRS di Indonesia. Kenaikan atau pe@umr manajemen laba paska
adopsi IFRS akan menentukan perbedaan kualitaspahesahaan. Oleh karena
itu yang menjadi hipotesis dalam penelitian inilada

Ha = Terdapat perbedaan kualitas laba yang sigmifdntara sebelum dan setelah
adopsi IFRS ke dalam PSAK pada perusahaan manufgg terdaftar di BEI.

METODOLOGI PENELITIAN

Variabel Penelitian dan Operasionalisasi Variabel

Variabel dalam penelitian ini adalah kualitas layang diukur melalui
manajemen laba dengan menggunakkgtretionary accrual.Menurut Dechow,
Sloan, dan Sweeney (1999pdified Jones modeherupakan model yang paling baik
dalam mendeteksi manajemen laba. Oleh karena itanajmen laba dalam
penelitian ini diproksikan melaluidiscretionary accrual yang diukur dengan
menggunakarnModified Jones modelLangkah-langkah pengukuratiscretionary
accrualsebagai berikut:

a. Menghitung total akrual dengan menggunakan pendekatiran kasgash flow
approach), yaitu :

TACC;; = Nl — CFO (1)
Keterangan:
TACCit = Total akrual perusahaan i pada tahun t
NIit = Laba bersih perusahaan i pada periode ke t

CFGt = Aliran kas aktivitas operasi perusahaan epaetiode t

b. Menentukan koefisien dari regresi akrual.
Akrual diskresioner merupakan perbedaan antard aaal (TACC) dengan
nondiscretionary accrual (NDACC). Langkah awal untuk menentukan
nondiscretionary accruafaitu dengan melakukan regresi sebagai berikut:

TACC; 1 A REVy; — AREC; PPE;, .
TAj—1 p1 (TAit_1) + B2 ( TAjr—1 ) + B3 (TAit_1) t+eic (2)

Keterangan:
TACC;; = Total akrual perusahaan i pada tahun t
TA i1 = Total aset perusahaan i pada akhir tahun t-1



AREV; = Perubahan pendapatan dari penjualan perusalaaantahun t dari
tahun.,

PPE = Property, plant, equipmemerusahaan i pada tahun t
AREG; = Perubahan piutang bersih perusahaan i péda t dari tahupy
e = Error

c. Menentukamondiscretionary accrual
Regresi yang dilakukan di persamaan (2) menghaskkeafisienpl, 2, danp3.
Koefisien tersebut kemudian digunakan untuk memksechondiscretionary
accrualmelalui persamaan berikut:

) 42 (A REV,, - ARECit> + g3 ( PPE;, ) ‘e 3

NDACC;; = 1(
e =P TAns TAn_s

TAji-1
Keterangan:
NDACC;; =Nondiscretionary accrugberusahaan i pada tahun t

d. Menentukardiscretionary accrual
Setelah didapatkan akrual nondiskresioner, kemudiseretionary accruabisa
dihitung dengan mengurangkan total akrual (hasthipghgan di (a) dengan
nondiscretionary accrughasil perhitungan di (c)).

DACCi;= (TACC;:/ TAi.1) — NDACC; 4)
Keterangan:
DACC; = Discretionary accruaperusahaan i pada tahun t

Tabel 1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Dimensi Alat ukur Indikator
Kualitas labal Manajemen | Discretionary | Nilai Discretionary accrual yang
(Modified Laba accrual mendekati angka 0 (nol)
Jones) menunjukkan kualitas laba yang
semakin baik.




Sampel Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalaha de¢kunder yang
bersumber dalam Laporan keuangamual reporttahun 2009 hingga 2012 yang
telah diaudit dan dipublikasikan oleh Bursa Efekldnesia. Pemilihan sampel
didasarkan pada metodaurposive sampling Sampel dan kriteria sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berik

Tabel 2
Sampel Penelitian

Kriteria Jumlah
Perusahaan
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI Sej@io2- 2012| 120
Perusahaan yang laporan keuangannya tidak dap&sed|d7)
melaluiwww.idx.co.id
Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan td&lmn| (19)
satuan rupiah

Sampel 94
Jumlah tahun penelitian : 4 tahun
Total Observasi Keseluruhan 14 x94 376

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
1.1 Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif penelitian ini disajikpada table 4.2 dibawah ini:

Tabel 3
Analisis DeskriptifDiscretionary accrual
Sebelum dan sesudah adopsi IFRS

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Sebelum adopsi IFRS 94 .0172 .3513| .131530 .0648294
Sesudah Adopsi IFRS 94 .0032 8271 .240734 1267207

Valid N (listwise) 94




Dari hasil statistik deskriptif diatas, dapat didihbahwa nilai rata-rata
kualitas laba sebelum adopsi IFRS adalah 0,1315ekmtah adopsi IFRS 0,2407.
Selisih nilai rata-rataliscretionary accrualantara sebelum dan sesudah adopsi
IFRS berkisar 0,1092. Nilaliscretionary accruayang semakin mendekati angka
0 menandakan bahwa kualitas laba semakin baik.| Hamsilisis deskriptif
menunjukkan bahwa rata-rata kualitas laba sebeldopsa IFRS lebih baik
dibandingkan sesudah adopsi IFRS. Sebelum adopss,Ifilai kualitas laba
terendah adalah 0,0172 dan kualitas laba tertiaggilah 0,3513. Sedangkan
sesudah adopsi IFRS, nilai kualitas laba terendfiah 0,0032 dan tertinggi
adalah 0,8271.

1.2Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan siiitistik one sample
Kolmogorov SmirnavData terdistribusi normal apabilasymp.Sig)> 0,05. Dari
hasil uji normalitas yang dilakukan, hagikymp. Sig. (2-tailedadalah 0,230
untuk data sebelum adopsi IFRS dan 0,518 untuks#etiadah adopsi IFRS. Nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) discretionary accrusdbelum darsesudah adopsi IFRS
lebih besar dari 0,05. Hal ini menandakan bahwa dacretionary accrual
sebelum dan sesudah adopsi IFRS terdistribusi @aewamal. Oleh karena itu,
pengujian hipotesisis dalam penelitian ini menggandaired sample t-test

1.3Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunaRaired sample t-
testkarena data terdistribusi normal. Hasil penguhgrotesis pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tabel 4

Uji HipotesisDiscretionary accrual

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Std. | Std. Error Difference sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df, | tailed)

Fair1  Sebelum - 1092043 197177 0123479 -1337248| - 0846837| -8.844 93 000
300pslIFRS

Adopsi IFRS




Dari hasil pengujian hipotesis yang telah dilakykdapat dilihat
bahwa nilaiAsymp. Sig. (2-tailedadalah 0.000. Karena nil&ig (2-tailed)
yang lebih kecil dari 0,05, maka keputusan yangatid@mmbil adalah adalah
Ho ditolak. Dengan begitu, dari hasil uji hipotesigagadisimpulkan bahwa
terdapat perbedaan kualitas laba yang signifikaararsebelum dan sesudah
adopsi IFRS ke dalam PSAK.

1.4Pembahasan

Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan, dapat migulkan bahwa terdapat
perbedaan kualitas laba yang signifikan antaralsebdan sesudah adopsi IFRS
ke dalam PSAK. Penelitian yang sama di Indonesmg yhlakukan oleh Sianipar
(2013) menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaanajgmen laba antara
sebelum dan sesudah IFRS di Indonesia.

Perbedaan hasil penelitian ini dengan yang dilakukah Sianipar (2013)
diduga disebabkan karena perbedaan tahun pendittana sebelum dan sesudah
adopsi IFRS. Sianipar (2013) memisahkan tahun pimmesesudah adopsi penuh
IFRS pada tahun 2012 dan sebelum adopsi penuh paB& tahun 2011. Dalam
penelitian ini, tahun adopsi IFRS sejak 2011 hingfa2 dan sebelum adopsi
IFRS pada tahun 2009 hingga 2010. Hal ini dikaranagada beberapa SAK
yang merupakan hasil adopsi IFRS berlaku secakdifesejak 1 Januari 2011.
Oleh karena itu tahun penelitian mengenai kualiéds sesudah adopsi IFRS
dapat dimulai sejak tahun 2011. Tahun penelitiamgydebih panjang
dimungkinkan sebagai salah satu penyebab perbédadpenelitian.

Perubahan SAK setelah adopsi IFRS menjadi berpifatiple based,
lebih banyak menggunakan nilai wajar, dan penguogikayang lebih banyak
(full disclosure)diduga menjadi penyebab perbedaan kualitas labagdyebegitu
dapat dikatakan bahwa suatu standar yang diterag&pat menjadi salah satu
penyebab perbedaan kualitas laba perusahaan didsi@o

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, dyeh hasil bahwa terdapat
perbedaan kualitas laba yang signifikan antaralgebdan sesudah adopsi IFRS di
Indonesia. Perbedaan ini disebabkan karena beb@egpbahan pada SAK seperti
menjadi bersifatprinciple based banyak menggunakafair value memerlukan
professional judgementlan pengungkapan yang lebih banyak. Hasil pénelini
telah mendukung hipotesis yang telah dikembanglkaand penelitian ini. Dapat



dikatakan bahwa suatu standar yang diterapkan dapajadi salah satu penyebab
perbedaan kualitas laba perusahaan di Indonesia.

Penelitian ini mempunyai keterbatasan pada jangkktwtahun penelitian.
Adopsi penuh IFRS yang baru dimulai pada tahun 20&8jadikan tahun penelitian
menjadi sangat singkat. Meskipun beberapa SAK yatgh mengadopsi IFRS
berlaku efektif sejak 2011, namun akan lebih bapgabda perusahaan sudah
mengadopsi penuh IFRS ke dalam SAK dengan tahuelipan yang lebih panjang
karena akan menghasilkan bukti yang lebih akurau atmendekati keadaan
sebenarnya.
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